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ABSTRAK 

Pendahuluan: Salah satu kesejahteraan perempuan yang harus diperhatikan adalah ketika 

perempuan menjalani usia produktif dimana yang ditandai dengan menstruasi, dari hal tersebut 

harus pula diperhatikan dengan baik dalam segi sosial maupun dalam segi kesehatan reproduksi. 

Menurut World Health Organization’s (WHO) kanker adalah salah satu penyebab kematian paling 

umum diseluruh dunia dengan 8,2 juta kematian pada tahun 2012. Kanker serviks adalah kanker 

paling umum kedua diantara wanita diseluruh dunia dengan kasus lebih dari 85% terjadi di negara 

berkembang dan 90% disebabkan oleh HPV. Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan dan sikap remaja putri tentang infeksi dan vaksinasi HPV di kelurahan 

Bulian Kota Tebing Tinggi. Metode: Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif analitik dengan rancangan Cross Sectional (potong lintang) dimana bertujuan untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap remaja putri tentang infeksi dan vaksinasi HPV di 

kelurahan Bulian Kota Tebing Tinggi. Hasil: Tingkat pengetahuan infeksi tentang HPV sebagian 

besar memiliki kategori cukup baik sebanyak 77 orang (51,7%). Tingkat sikap terhadap infeksi 

tentang HPV kebanyakan memiliki kategori baik sebanyak 122 orang (81,3%). Tingkat 

pengetahuan terhadap vaksinasi HPV sebagian besar memiliki kategori baik sebanyak 102 orang 

(68%). Tingkat sikap terhadap vaksinasi tentang HPV kebanyakan memiliki kategori cukup baik 

sebanyak 75 orang (50%). Kesimpulan: Tingkat pengetahuan infeksi tentang HPV dan tingkat 

sikap terhadap vaksinasi tentang HPV kebanyakan memiliki kategori cukup baik. Untuk tingkat 

sikap terhadap infeksi tentang HPV dan tingkat pengetahuan terhadap vaksinasi HPV sebagian 

besar adalah kategori baik. 

 

Kata Kunci : Human Papilloma Virus, Kanker Serviks, Pengetahuan, Sikap, Vaksinasi, 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan reproduksi adalah keadaan 

kesejahteraan fisik, mental dan sosial secara 

utuh yang tidak semata mata bebas dari 

berbagai penyakit atau kecacatan dalam 

semua hal yang berkaitan dengan 

reproduksi.1,2 Kanker serviks adalah kanker 

paling umum kedua diantara wanita 
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diseluruh dunia dengan kasus lebih dari 85% 

terjadi di negara berkembang. Hampir 90% 

kasus kanker serviks disebabkan oleh 

HPV.3,4 

Kanker serviks dilaporkan sebagai 

kanker ginekologi keempat yang paling 

sering terjadi dengan perkiraan kejadian 

diseluruh dunia 528.000 kasus dan 266.000 

kematian pada tahun 2012. Di Eropa 

terdapat 58.373 kasus wanita didiagnosa 

kanker serviks setiap tahunnya dan 24.404 

diantara meninggal dunia karena penyakit 

ini.4 Di Asia Tenggara tahun 2013 sebanyak 

50.566 kasus kanker serviks dengan insiden 

sebesar 16.6 dari total kematian akibat 

kanker serviks, lebih dari 85% penderita 

tinggal dinegara dengan penghasilan yang 

rendah dan menengah. Di Indonesia 

penyakit kanker serviks berhasil menduduki 

peringkat kedua kasus yang paling sering 

terjadi menyebabkan kematian paling utama 

pada wanita.5 

Kanker serviks adalah pertumbuhan sel 

sel ganas yang berlebihan dan tidak 

terkontrol disekitar serviks. Penyebab yang 

paling utama dari kanker serviks adalah 

virus HPV (Human Papiloma Virus).5,6 

Infeksi HPV dapat menyebabkan berbagai 

penyakit mulai dari lesi jinak hingga kanker. 

Adapun faktor yang dapat memperberat 

resiko dari terjadi kanker serviks adalah 

riwayat hubungan seksual sebelum umur 20 

tahun, multipartner, riwayat obstetri diusia 

muda, riwayat KB hormonal dan adanya 

faktor perilaku serta pola makan yang tidak 

sehat.7,8 Pada kanker serviks gejala spesifik 

yang akan timbul baru akan ditemukan pada 

tahap stadium lanjut, sehingga 

menyebabkan penatalaksanaannya menjadi 

lebih sulit dan memerlukan biaya yang 

banyak dan angka mortalitas kanker serviks 

menjadi tinggi.5 

WHO menganjurkan melakukan 

pendekatan komprehensif dalam kerangka 

kesehatan masyarakat yang terkenal untuk 

mengatur dan menilai berbagai upaya untuk 

menanggapi kanker serviks dalam hal ini 

berupa pencagahan primer (mencegah 

timbulnya awal kanker serviks), pencegahan 

sekunder (deteksi dini dengan skrining dan 

pengobatan lesi prakanker serviks), 

pencegahan tersier (pengobatan kanker 

serviks untuk mengurangi morbiditas dan 

mortalitas).9 

Pada negara negara maju insiden dan 

kematian akibat kanker serviks sudah mulai 

menurun setelah adanya penemuan tes Pap 

smear. Melakukan skrining pap smear 

mampu mendeteksi perubahan pada serviks 

secara dini sebelum berkembang menjadi 

suatu keganasan atau kanker sehingga dapat 

disembuhkan dengan segera.2,4 

Dengan segala upaya dan ilmu 

pengetahuan pada tahun 2006 vaksin 

profilaksis HPV pertama dikeluarkan. 

Vaksin pertama yang disetujui adalah 

Quadrivalent yang menargetkan 

HPV6,11,16 DAN 18. Satu tahun setelahnya 

vaksin Bivalen yang menargetkan HPV16 

dan 18 juga disetujui, kemudian baru baru 

ini vaksin 9 nonvalen yang menargetkan 

HPV6,11,16,18,31,33,45,56 dan 58 juga 

disetujui.    Dari   ketiga   vaksin   tersebut 

menargetkan HPV16 dan 18.4 
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Berdasarkan penjabaran diatas dan 

belum adanya penelitian tentang hubungan 

pengetahuan dan sikap tentang infeksi dan 

vaksinasi HPV di Kelurahan Bulian Kota 

Tebing Tinggi, maka peneliti berkeinginan 

untuk meneliti tentang bagaimana 

“Hubungan Pengetahuan dan Sikap Remaja 

Putri Tentang Infeksi dan Vaksinasi HPV di 

Kelurahan Bulian Kota Tebing Tinggi”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif analitik 

dengan rancangan Cross Sectional (potong 

lintang) yang dilakukan pada bulan Juli 2021 

hingga Agustus 2022 di Kelurahan Bulian 

Kota Tebing Tinggi. Sampel yang 

digunakan adalah 150 orang remaja putri 

berusia 12-19 tahun yang sedang menduduki 

bangku SMP dan SMA dan belum pernah 

melakukan hubungan seksual/belum 

menikah. Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner. Analisis data 

yang digunakan adalah Chi-Square dengan 

batas bermakna yang dipakai 5% (p<0,05) 

untuk melihat ada atau tidaknya hubungan 

yang bermakna diantara variabel. 

 

HASIL 

Berikut adalah hasil data penelitian 

berdasarkan usia remaja putri yang 

bertempat tinggal di Kelurahan Bulian Kota 

Tebing Tinggi yaitu : 

  Tabel 1. Data Demografi Berdasarkan Usia  
Usia N % 

12-13 Tahun 

14-15 Tahun 

16-17 Tahun 
18-19 Tahun 

15 

23 

47 
65 

10,0 

15,3 

31,3 
43,3 

Total 150 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan usia 

responden remaja putri yang bertempat 

tinggal di Kelurahan Bulian Kota Tebing 

Tinggi yang terbanyak adalah usia 18-19 

tahun. 

Berikut adalah tingkat pengetahuan dan 

sikap terhadap infeksi HPV remaja putri 

yang bertempat tinggal di kelurahan bulian 

kota tebing tinggi yaitu : 

 
Tabel 2. Tingkat Pengetahuan dan Sikap Terhadap 

  Infeksi HPV  
 N % 

Pengetahuan   

Baik 13 8,7 

Cukup Baik 77 51,7 

Kurang Baik 41 27,5 

Tidak Baik 18 12,1 

Sikap   

Baik 122 81,3 
Cukup Baik 28 18,7 

Total 150 100% 

Tingkat pengetahuan terhadap infeksi 

HPV yang terbanyak adalah kategori cukup 

baik sebanyak 77 orang (51,7%) dan tingkat 

sikap terhadap infeksi HPV yang terbanyak 

adalah kategori baik sebanyak 122 orang 

(81,3%). 

Berikut adalah tingkat pengetahuan dan 

sikap terhadap vaksinasi HPV remaja putri 

yang bertempat tinggal di kelurahan bulian 

kota tebing tinggi yaitu : 
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Tabel 3. Tingkat Pengetahuan dan Sikap Terhadap 

  Vaksinasi HPV  
 N % 

Pengetahuan 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

 
102 

35 

8 

5 

 
68,0 

23,3 

5,3 

3,3 

Sikap 

Baik 
Cukup Baik 

  Kurang Baik  

 
74 

75 
1  

 
49,3 

50,0 
7,0  

Total 150 100% 

Tingkat pengetahuan terhadap vaksinasi 

HPV yang terbanyak adalah kategori baik 

sebanyak 102 orang (68,0%) dan tingkat 

sikap terhadap vaksinasi HPV yang 

terbanyak adalah kategori cukup baik 

sebanyak 75 orang (50%). 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berdasarkan tingkat 

pengetahuan infeksi tentang HPV pada 

responden remaja putri yang bertempat 

tinggal di Kelurahan Bulian Kota Tebing 

Tinggi yang terbanyak adalah kategori 

cukup baik sebanyak 77 orang (51,7%) 

dengan sikap baik sebanyak 122 orang 

(81,3%). Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya di Desa Gudang 

Kecamatan Cikalongkulon tahun 2018 

terhadap 95 orang wanita usia subur berusia 

21-49 tahun dimana hasil penelitian dengan 

yang terbanyak adalah dengan responden 

tingkat pengetahuan kurang 57,9%, dengan 

sikap negatif 53,3 terhadap infeksi HPV.10 

Dilakukan uji Chi-square didapat hasil 

uji p=0,047 dimana terhadap hubungan 

antara pengetahuan dengan sikap yang 

dilakukan oleh responden. Dimana teori 

yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan, 

pengalaman, dan informasi yang dimiliki 

seseorang akan mempengaruhi tingkat 

pengetahuan seseorang terhadap suatu 

objek. Sebagaimana kita ketahui bahwa 

pengetahuan tidak hanya dapat diperoleh 

melalui pendidikan formal saja, tetapi juga 

dapat diperoleh dari media-media atau 

pengalaman. Jika sebagian besar responden 

belum mendapatkan materi maternitas, 

tetapi tidak menutup kemungkinan ada 

beberapa responden yang telah mendapatkan 

informasi mengenai infeksi HPV dan 

vaksinasi HPV melalui media-media 

ataupun pengalaman.11 

Hasil berdasarkan tingkat pengetahuan 

terhadap vaksinasi HPV pada responden 

remaja putri yang bertempat tinggal di 

Kelurahan Bulian Kota Tebing Tinggi yang 

terbanyak adalah kategori baik sebanyak 

102 orang (68%). Sesuai dengan tingkat 

pengetahuan di Desa Gudang Kecamatan 

Cikalongkulon tahun 2018 tentang vaksinasi 

HPV sebagian besar memiliki pengetahuan 

dengan kategori baik sebanyak 41 orang 

(50.0%), kategori cukup sebanyak 37 orang 

(45.1%), dan kategori kurang sebanyak 4 

orang (4.9%).10 Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Rachmani 

pada Remaja Perempuan berusia 19-21 di 

Semarang yang menunjukkan bahwa 87.1% 

remaja perempuan memiliki pengetahuan 

yang baik tentang kanker serviks dan vaksin 

HPV.12 Namun, beberapa penelitian 

menunjukkan hasil yang berbeda dengan 

hasil penelitian ini, seperti penelitian oleh 
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Christine Mariane Dethan pada Siswi SMA 

Swasta di Bali berusia 15-17 tahun yang 

menunjukkan bahwa 50% responden 

memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

vaksin HPV. Sebesar 33.1% responden 

memiliki pengetahuan yang kurang dan 

hanya terdapat 16.9% yang memiliki 

pengetahuan yang baik tentang vaksin 

HPV.13 Selain itu, hasil peneltian oleh Desy 

Nur Alfiyah gambaran tingkat pengetahuan 

remaja berusia 16-20 tahun tentang 

imunisasi HPV di Asrama Al-Munawwir 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

kategori baik sebanyak 24 responden 

(51,6%),   kategori   cukup   40   responden 

(52,6%) dan kategori kurang 12 responden 

(15,8%).14 

Hasil berdasarkan tingkat sikap 

terhadap vaksinasi tentang HPV pada 

responden remaja putri yang bertempat 

tinggal di Kelurahan Bulian Kota Tebing 

Tinggi yang terbanyak adalah kategori 

cukup baik sebanyak 75 orang (50%). Sikap 

responden di Desa Gudang Kecamatan 

Cikalongkulon tahun 2018 terhadap 

vaksinasi HPV memiliki sikap positif 

sebanyak 78 orang (95.1%) dan sisanya 

memiliki sikap negatif sebanyak 4 orang 

(4.9%). Hal ini dikarenakan pengetahuan 

tentang vaksinasi HPV yang dimiliki 

responden dikategorikan kurang, sehingga 

responden akan membentuk sikap negatif 

terhadap program vaksinasi HPV.10. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Tamariska Rose Aline mengenai gambaran 

tingkat pengetahuan dan sikap siswa SMAN 

14   Jakarta   yang   berusia   16-19   tahun 

mengenai vaksin HPV sebagai pencegahan 

kanker serviks didapatkan hasil bahwa yang 

memiliki sikap baik sebanyak 42 orang 

(51,85%) dan sikap kategori cukup sebanyak 

39 orang (48,15%). Penelitian lain mengenai 

gambaran pengetahuan dan sikap remaja 

tentang kanker serviks di SMA Negeri 15 

Makassar tahun 2013 pada siswa berusia 16- 

20 tahun menunjukkan sebagian besar 

memiliki sikap positif sebanyak 130 orang 

(72,6%). Sikap positif merupakan 

perwujudan nyata atau perasaan yang 

memperhatikan hal- hal yang positif.15,16 

Hasil uji bivariat terhadap didapatkan 

hasil P=0.004 (P<0.05) dimana terdapat 

hubungan antara tingkat pengetahuan 

dengan sikap terhadap vaksinasii HPV pada 

remaja putri yang bertempat tinggal di 

Kelurahan Bulian Kota Tebing Tinggi. 

Sesuai dengan penelitian sebelumnya di 

Desa Gudang Kecamatan Cikalongkulon 

tahun 2018 dimana terdapat hubungan 

antara pengetahuan dengan sikap terhadap 

vaksinasi HPV.10 

Penelitian sebelumnya pada siswi SMA 

swasta penelitian tersebut didapatkan bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan dengan sikap remaja 

perempuan terhadap vaksinasi HPV.13 Hal 

ini sejalan dengan teori yang menyatakan 

bahwa pengetahuan yang baik akan 

menyebabkan seseorang bersikap positif 

terhadap suatu objek termasuk dalam hal ini 

menyerap pesan-pesan kesehatan untuk 

melakukan tindakan preventif kanker 

serviks melalui vaksinasi HPV.12,17,18 Teori 

tersebut     sesuai     dengan     teori     dari 
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Notoatmodjo, bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan seseorang 

antara lain pendidikan, umur, pengalaman, 

informasi kebudayaan, lingkungan sekitar, 

pekerjaan dan minat.19,20 

KESIMPULAN 
 

Terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan sikap terhadap 

vaksinasi HPV pada remaja putri yang 

bertempat tinggal di Kelurahan Bulian Kota 

Tebing Tinggi dengan nilai p=0.004 

(P<0.05). 
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